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1.1. Latar Belakang

Sejak tahun 2020 sampai dengan saat ini virus corona masih melanda

dunia, bahkan WHO (World Health Organization) menetapkan sebagai Pandemi
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Presiden Joko Widodo, padasdt Dese 020 mengumumkamfunt
pemberian vaksin Covid-19 gratis kepa selurun warga negara Indonésia
(Setkab, 2020). Menjadi trending yang ramai dip akat di
Media Sosial Twitter, topik yang menjadi trending pada Twitter tentang Vaksin
Covid-19 (Hernikawati, 2021). Sehingga, pemberian Vaksin Covid-19 ini memicu
banyaknya opini masyarakat, seperti ragu akan komposisi atau kandungan,
keamanan serta keefektifan dari Vaksin Covid-19 (Nugroho & Hidayat, 2021)

Kominfo melaporkan penggunaan internet meningkat 30-40% selama

pandemi (Kominfo, 2020). Selama pandemi, intensitas pengguna Twitter



mengalami peningkatan. Hal ini didukung oleh data Twitter yang menunjukkan
peningkatan pesat dari 166 juta pada tahun 2020 menjadi 199 juta pengguna aktif
pada tahun 2021 (VOI Indonesia, 2021).

Opini merupakan data teks yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan
informasi dengan melakukan analisis sentimen (F. V. Sari & Wibowo, 2019).
Adapun penelitian terdahulu tentang analisis sentiment, pernah dilakukan oleh
Kapasang¥& ™ Rantung, (2021) terhadap New Normal Pada Masa Covid-19

ggunakangAlgoritma Naive-Bayes. Hasjlidata dari penelitian ini 5194 tweet
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penelitian dengan menggunakan wordcloud. Rerforma sistem klasifikasinya antara
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diperoleh yaitu:
1.Bagaimana penerapan klasifikasi sentimen positif, sentimen negatif dan
sentimen netral tentang Vaksin Covid-19 menggunakan algoritma Naive
Bayes?

2.Bagaimana tingkat akurasi yang diperoleh Algoritma Naive Bayes tentang
Vaksin Covid-19?



1.3.  Tujuan Penelitian

1. Melakukan penerapan Kklasifikasi sentimen positif, sentimen negatif dan
sentimen netral tentang Vaksin Covid-19 menggunakan Algoritma
Naive Bayes

2. Mengukur tingkat akurasi yang diperoleh Algoritma Naive Bayes
tentang Vaksin Covid-19

getahui.tingkat akura

Bayes sentimen masya

2. Dapat mengetahui penilaian atau pendapat dengan mengklasifikasikan
sentimen positif, negatif dan netraﬂentang Vaksin Covid-19
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